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BEL CUBE PROCESSED
CHEESE PLAIN PCK 12568 OVALTINE COKLAT 3IN1 BAG 18X33GR

GOLDEN FARM FRENCH FRIES

CRINKLE CUT PCK 1000GR

HARGA MULAI
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KOBE TEPUNG PCK 210GR LA FONTE SPAGHETTI PCK 450GR

*Super Indo berhak melakukan pembatasan pembelian, *Harga sudah termasuk diskon
*Super Indo tidak bertanggung jawab terhadap harga & program promosi diluar website resmi Super Indo

TROPICAL MINYAK GORENG BTL 2L
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HATO SPICY WING, KARAGE, 52

IMBO GOUD PLUS BRATWURST OROIMAL,  CHEESY BLAST, DINO PCK 500GR

PSODENT PASTA GIGI TUB 27568
ACTION 123 WHITENING TUB 190 GR,
Siay, TUR 150 20GR

INDOMIE MI INSTANT SOTO MIE,
SOTO SPECIAL PCK T5GR
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BAYGON ANTI NYAMUK

ANTI DANDRUFF BTL 320ML  ZEN GARDEN, SHKY LVENDER KLG 600ML

Info lengkap : E:"j www.superindo.coid 'i superindosupermarket u @infosuperindo infosuperindo

KETIKA MINYAK GORENG LANGKA

Minyak Kelapa Produksi Trimurti Laris
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Proses pembuatan minyak kelapa di Trimurti Srandakan.

BANTUL (KR) - Sulas-

Hal tersebut diungkap-
kan Bupati Bantul H Abdul
Halim Muslih sepulang
menghadiri Rakornas In-
donesia Creative Cities
Network (ICCN) 2022 di I-
News Tower Jakarta Pusat,
Rabu (28/9). Bupati Bantul
merupakan salah satu
kepala daerah yang men-
dapatkan  kesempatan
memaparkan potensi in-
dustri kreatif di daerahnya
dalam Rakornas tersebut.

Menurut data yang dipa-
parkan Bupati Bantul,
Bantul merupakan kabu-
paten penyangga ekspor
DIY. Yakni 70 persen eks-

IKUTI RAKORNAS ICCN 2022

Bupati Ajak Peserta Berkolaborasi

BANTUL (KR)- Kabupaten Bantul meru-
pakan kabupaten yang telah memiliki budaya
kreatif dahulu, sehingga berbagai jenis hasil
industri kreatif dengan berbagai bahan baku
ada di Bantul. Karena itu budaya kreatif ini
harus lebih didorong dan dikembangkan.

por industri kreatif, khu-
susnya kerajinan DIY ber-
asal dari Bantul dengan ni-
lai ekspor Rp 2,3 triliun.
“Maka tidak ada keraguan
lagi bagi Bantul untuk
mendorong perkembangan
ekosistem industri kreatif

Bantul sebagai salah satu
program strategis,”
ungkapnya.

Menurut Halim, industri
kreatif sebagai salah satu
potensi lokal akan terus
didukung untuk berkem-
bang. Hal ini sesuai dengan
pendayagunaan misi peme-
rintah Bantul saat ini yang
bertujuan untuk mense-

KR-Istimewa

Bupati menyerahkan cendera mata hasil industri

kreatif dari Bantul.

jahterakan masyarakat.

Dalam acara Rakornas
ICCN tersebut Bupati
Bantul memanfaatkan ke-
sempatan untuk mengajak
para peserta Rakornas dari
berbagai daerah di Indone-
sia untuk berkolaborasi,
utamanya dalam penyedi-
aan bahan baku industri
kreatif di Bantul.

“Bantul ini sangat leng-
kap industri kreatifnya de-
ngan berbagai bahan baku,
tapi tidak memiliki sumber
daya bahan baku. Maka da-
lam kesempatan Rakornas
ICCN saya mengundang
peserta Rakornas untuk
bisa datang ke Bantul dan
berkolaborasi bersama,”
pungkas Bupati. (Jdm)-f

tri (65) warga Mangiran
Trimurti Srandakan Ban-
tul selama lebih dari 40
tahun menekuni usaha
pembuatan minyak kela-
pa. Usaha itu sudah turun
temurun digeluti oleh
keluarganya.

“Saya hanya melan-
jutkan usaha kakek nenek
kami. Kami meneruskan-
nya mulai tahun 1980,
kalau kakek nenek entah
sejak kapan,” ungkap Su-
lastri ditemui wartawan
di tempat usahanya, ke-
marin.

Pada saat terjadi ke-
langkaan dan kenaikan
harga minyak goreng ke-
mudian orang banyak ber-
alih menggunakan mi-
nyak kelapa, membuat
Sulastri meraup keun-
tungan yang melebihi bia-
sanya. Berapa keuntung-
an atau berapa persen ke-
untungannya dibanding
sebelum ada kelangkaan

minyak goreng. “Ya ba-
nyaklah,” jawab Sulastri.
Saat terjadi kelangkaan
minyak goreng, bukan
menjadikan usaha Su-
lastri menurun, tapi ma-
lah dibanjiri pembeli. Hal
itu membuat Sulastri dan
tenaga kerjanya kewala-
han melayani pembeli dan
harus meningkatkan jum-
lah produk minyaknya.
Sulastri menjelaskan,
dalam usaha memproduk-
si minyak kelapa tersebut
setiap harinya mampu
menghabiskan  bahan
baku berupa kelapa yang
harus sudah tua sebanyak
500 butir yang didatang-
kan dari beberapa wila-
yah, seperti Kulonprogo,
Jambi, Palembang bah-
kan dari Kalimantan.
Dari bahan baku 500
butir kelapa bisa dipro-
duksi minyak kelapa 45
liter yang penjualannya
Rp 22.000 perliter. Mi-
nyak kelapa produksi dari

Sulastri diambil pabrik
penyulingan di Purworejo
untuk diproses menjadi
minyak kelapa bening
yang harga bisa naik men-
jadi Rp 28.000 perliter.

Menurut Sulastri, kele-
bihan minyak kelapa, se-
lain tidak berbau tengik
juga kadar kolesterolnya
rendah. Keuntungkan
produksi minyak kelapa
selain dari hasil penjualan
minyak, juga ada hasil
tambahan berupa blondo
untuk dijadikan kethak
yakni makanan tradisio-
nal dari Bantul. Hasil
sampingan lain dari pen-
jualan bathok yang biasa-
nya dipakai untuk bahan
baku kerajinan.

Untuk menjalankan us-
ahanya ini, Sulastri di-
bantu 3 orang tenaga ker-
janya yang bertugas men-
cukil kelapa, memarut
dan memanaskan santen
kelapa hingga keluar
minyaknya. (Jdm)-f

JALANKAN AMANAH MASYARAKAT TIDAK RINGAN

Dewan; Lurah Harus Banyak Belajar

BANTUL (KR) - Kontestasi pilihan lu-
rah (Pilur) di 21 kalurahan di Kabupaten
Bantul telah selesai. Setiap wilayah su-
dah memiliki calon pemimpin sesuai ke-
hendak rakyat. Perbedaan pilihan dalam
ajang Pilur Minggu lalu harus segera dis-
udahi. Masyarakat harus bersatu men-
dukung lurah terpilih dalam memba-
ngun wilayah.

“Sebanyak 21 lurah yang terpilih harus
bisa ‘ngomong’ semua. Walaupun ke-
marin dalam prosesnya terjadi beda pi-
lihan, tapi setelah tahapan pemilihan se-
lesai harus bisa mengakomodir semua.
Amanah dari masyarakat itu tidak
ringan,” ujar Sekretaris Komisi A DPRD
Bantul, Jumakir, Kamis (29/9).

Jumakir mengatakan, 21 lurah terpilih
mesti bisa mewujudkan visi misi yang
sudah disampaikan kepada masyarakat
dalam proses tahapan kampanye. “Lurah
terpilih incumbent atau baru terpilih
harus banyak belajar. Terkait dengan in-
cumbent dan semua lurah terpilih harus
belajar dan belajar. Karena aturan dari
pusat itu kadang cepat berubah.

Oleh karena itu harus mengamati da-
lam perencanaan, penganggaran, pelak-
sanaan termasuk laporan pertanggung-
jawaban, ini harus sesuai dengan aturan
semuanya,” ujarnya.

Dijelaskan, terkait permasalahan di
masing-masing kalurahan berbeda.
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Jumakir

Tidak sebatas pada urusan infrastruktur,
tapi pembenahan atau persoalan di ma-
syarakat beragam. Mulai peningkatan
ekonomi, pendidikan hingga sektor per-
tanian.

“Di Kabupaten Bantul ini kan sudah
ada yang namanya sebagai kalurahan
Mandiri. Bicara kalurahan Mandiri ini
kan macam-macam mulai infrastruktur,
peningkatan SDM masyarakat, perkem-
bangan perekonomian,” jelasnya. (Roy)-f

BANTUL (KR) - Dinas
Kebudayaan (Disbud) Kabupaten
Bantul menggulirkan beragam
program dalam upaya menjaga
kelestarian budaya yang ada di
Bumi Projotamansari. Warisan
budaya benda atau cagar budaya
menjadi prioritasnya. Bahkan
Dinas Kebudayaan Bantul setiap
tahun rutin memfasilitasi pro-
gram kunjung museum bagi
siswa jenjang dasar hingga atas
serta masyarakat umum.

“Tahun ini Dinas Kebudayaan
Kabupaten Bantul berupaya
mengkaji dan juga nanti mene-
tapkan benda-benda warisan bu-
daya itu menjadi cagar budaya.
Kita targetnya tahun ini adalah
penetapan 20 cagar budaya,” ujar
Kepala Dinas Kebudayan Kabu-
paten Bantul, Nugroho Eko
Setyanto, Kamis (29/9).

Selain itu kata Eko, untuk
warisan budaya tak benda yang
diserahkan ke Bantul pada tahun
2021 dan sudah ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
diantaranya adalah lemper
Sanden, gudeg manggar dari
Mangir Srandakan serta upacara

Nugroho Eko Setyanto dalam peringatan peristiwa sejarah.

adat Pisungsung Jaladri di
Mancingan Parangtritis Kretek
Bantul. Beberapa lainnya sudah
dikembangkan bersama pihak
terkait seperti dikalurahan.

“Misalnya mengembangkan
Nini Thowong, yang sudah lama
menjadi warisan budaya tak ben-
da. Itu kita kembangkan
dikreasikan supaya masyarakat
tahu itu kreasi dengan sebuah
tarian kontemporer pengembang-
an dari tarian Nini Thowok misal-
nya seperti itu,” jelasnya.

Eko mengungkapkan, pihak-
nya juga tengah melakukan pe-
ngembangan museum. Termasuk
dengan melakukan sosialisasi,
publikasi terhadap museum.
Dinas Kebudayaan juga
melakukan beberapa kajian yang
ada di museum bekerjasama de-
ngan Forum  Komunikasi
Museum Bantul.

Pengenalan Sejarah juga di-
lakukan oleh Disbud Bantul me-
lalui kegiatan Peringatan Peristi-
wa Sejarah dan Lomba-lomba
Bertema Sejarah. Hal tersebut di-
lakukan dalam rangka pengingat
akan identitas jati diri, mening-
katkan rasa cinta tanah air juga

DALAM UPAYA PERTAHANKAN KEBUDAYAAN

Kebijakan Strategis Dinas Kebudayaan Bantul

KR-Sikro Riyadi

memupuk persatuan dan kesatu-
an.
“Kemudian untuk dari sisi seni
budaya dinas melakukan be-
berapa kegiatan fasilitasi pada
kelompok-kelompok masyarakat.
Kelompok masyarakat yang di-
maksud adalah kelompok seni
yang ada di masyarakat
Kabupaten Bantul,” jelas Eko.
Selain itu, Disbud Bantul juga
memberikan penghargaan kepa-
da seniman, budayawan juga

apresiasi  terhadap  sastra,
dibidang bahasa sastra.
Termasuk mengikuti festival

sendratari dan festival di DIY se-
bagai sarana untuk promosi dan
juga memberikan penghargaan
apresiasi terhadap seniman.

“Kita juga berbagi peran de-
ngan Dinas Kebudayaan DIY
bahwa untuk pemeliharaan dan
pengembangan kebudayaan itu
kita juga memfokuskan pada
pembinaan kepada rintisan kalu-
rahan budaya untuk yang Dinas
Kebudayaan Kabupaten.
Kemudian yang Dinas Kebuda-
yaan DIY nanti lebih fokus ke de-
sa ataupun kalurahan budaya,”
ujarnya.(Roy)




